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PT. Palm Lampung Persada Way Kanan merupakan suatu perusahaan yang bergerak 
dalam bidang perkebunan kelapa sawit yang menghasilkan minyak sawit mentah. Perusahaan 
ini sering mengalami permasalahan dalam hal alokasi produksi minyak sawit. 
Penelitian ini  dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier berganda untuk 
memprediksi alokasi jumlah produksi minyak sawit berdasarkan data pembelajaran dengan 
menggunakan Microsft Excel 2010 dan aplikasi RapidMiner. Dalam penelitian ini terdapat 
variabel dependen (bebas) dan variable independent (terikat) yaitu : variable dependen (bahan 
baku, jumlah tenaga kerja, curah hujan dan luas lahan) sedangkan variable independent (minyak 
sawit). 
Perhitungan dengan mnggunakan metode regresi linier berganda dalam menentukan 
alokasi  jumlah produksi minyak sawit dapat digunakan untuk membantu perusahaan dalam 
mengambil sebuah keputusan dengan nilai prediksi yang mendekati dengan data asli yang 
diolah sebagai data pembelajaran dengan hasil 170,811 dan data asli sebesar 170 dan nilai error 
sebesar 0,002. 
 
Kata kunci:  regresi linier berganda, Microsoft excel 2010,  rapidminer 
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 PT. Palm Lampung Persada Way Kanan is a company engaged in oil palm plantations that 
produce crude palm oil. This company often experiences problems in the allocation of palm oil 
production. 
This research was conducted using multiple linear regression method to predict the allocation 
of the amount of palm oil production based on learning data using Microsft Excel 2010 and RapidMiner 
applications. In this study there are dependent variables (free) and independent variables (bound), 
namely: dependent variable (raw material, amount of labor, rainfall and land area) while the 
independent variable (palm oil). 
Calculations using multiple linear regression methods in determining the allocation of the 
amount of palm oil production can be used to assist companies in making a decision with predictive 
value close to the original data processed as learning data with a result of 170.811 and original data of 
170 and an error value of 0.002. 
Keywords: regesi liner berganda, Microsoft excel 2010, rapidminer. 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara agraris, 
potensi ini didukung oleh faktor-faktor 
alam seperti iklim dan tanahnya yang subur. 
Sektor pertanian di Indonesia memiliki 
peranan yang cukup penting dalam 
perekonomian negara karena kegiatan 
agroindustri yang berbasis pertanian 
mampu memberikan devisa bagi negara. 
Kelapa sawit merupakan sebagai salah satu 
komoditi unggulan dalam sector pertanian 
di Indonesia, tanaman tropis ini yang 
dikenal sebagai penghasil minyak sawit.  
Pada PT. Palm Lampung Persada ini 
memproduksi minyak sawit mentah yang di 
tentukan oleh bahan baku, curah hujan, 
jumlah tenaga kerja dan luas lahan. 
Didalam memproduksi, PT. Palm Lampung 
Persada sering mengalami permasalahan 
dalam hal alokasi bahan baku untuk 
memproduksi minyak sawit. Seiring dengan 
berkembangnya suatu perusahaan, akan 
berdampak pula pada semakin tingginya 
aktifitas perusahaan, baik aktivitas di 
manajemen puncak maupun aktivitas para 
staf karyawan perusahaan. Seluruh pihak 
dipacu untuk mencapai tujuan perusahaan 
dengan berdasarkan pada program yang 
telah dibuat oleh manajemen perusahaan. 
Untuk mencapai tujuannya, suatu 
perusahaan harus memiliki sistem yang 
terdiri dari struktur penataan organisasi, 
wewenang, tanggung jawab dan konsepsi 
informasi sehingga memudahkan 
pelaksanaan pengendalian dan suatu proses 
atau seperangkat tindakan yang dilakukan 
untuk memastikan bahwa organisasi 
bekerja untuk mencapai tujuannya. 
Untuk menghadapi masalah yang 
dihadapi oleh perusahaan tersebut maka 
dirancang lah sebuah system dengan 
menggunakan analisa regresi linier 
berganda. Penulis menggunakan analisis 
regresi linier berganda karena dengan 
metode ini perusahaan bisa menganalisis 
produksi untuk tahun berikutnya 
 
2.METODOLOGI PENELITIAN 
Adapun teknik perhitungan yang dipakai 
adalah regresi linier berganda serta 
menggunakan perhitungan dengan Microsoft 
Excel 2010 dan Rapidminer 5.3. Adapun 
Tahapan perhitungan regresi linier berganda 
adalah sebagai berikut : 
 
2.1 Pengumpulan Data 
Pada tahapan ini penulis mendapatkan data 
langsung dari PT. Palm Lampung Persada, 
data-data tersebut seperti data produksi 
mulai dari data yang mempengaruhi 
produksi seperti bahan baku, jumlah tenaga 
kerja, curah hujan, daan luas lahan. 
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2.2 Analisis 
Pada tahapan ini penulis mengelompokkan 
data-data yang didapat.  Pengelompokkan 
dimulai dengan menentukan variable 
independent dan variable dependen. 
Adapun variable tersebut sebagai berikut : 
1. Variabel Bebas ( variabel independen) 
Variabel independen adalah variabel 
yang menjelaskan atau mempengaruhi 
variabel lain yaitu  : Bahan Baku (ton) 
( X1), Jumlah Tenaga Kerja (org) ( 
X2), Curah Hujan (mm) ( X3) dan Luas 
Lahan (ha) (X₄ ) 
2. Variabel Terikat ( variabel dependen) 
Variabel terikat ( dependen ) adalah 
variabel yang jelas atau dipengaruhi 
oleh variabel independent yaitu 
Minyak Sawit (Y). 
 
2.3 Perhitungan Menggunakan 
Microsoft Excel 
Pada tahap ini penulis menggunakan 
perhitungan manual dengan Microsoft 
excel 2010 dengan rumus hasil akhir 
adalah sebagai berikut : 
Y = ɑ + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 
Dimana  : 
Y = minyak sawit 
ɑ = konstanta 
b1, b2, b3 dan b4 = koefisien 
x1 = bahan baku 
x2 = jumlah tenaga kerja 
x3 = curah hujan 
x4 = luas lahan 
 
2.4 Perhitungan Nilai Error 
Rumus :  
Keterangan : 
Yi = Data awal ( data sebenarnya ) 
Ỳi = Data akhir ( data hasil estimasi ) 
n = jumlah data 
Ỳi didapat dari persamaan regresi Y = 
144,6429842 + (-0,003938341) X₁  + 
(-0,000450161) X₂  + 0,032116944 
X₃  + 0,380945046 X₄   dengan 
memasukkan X₁  (bahan baku), X₂  
(Jumlah Tenaga Kerja), X₃  (Curah 
Hujan) dan X₄  (Luas Lahan) ke dalam 
persamaan tersebut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Berikut proses perhitungan prediksi 
alokasi jumlah produksi minyak sawit 
dengan metode regresi linier berganda 
menggunakan Microsoft Excel 2010  
dan Aplikasi RapidMiner. Dengan 
informasi dari data pembelajaran tahun 
2017 sebagai berikut: 
1. Bahan baku paling sedikit = 60 Ton 
dan bahan baku terbanyak = 90 
2. Jumlah tenaga kerja paling sedikit 
= 600 dan jumlah tenaga kerja 
terbanyak = 800 
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3. Curah hujan teringan = 1,8 mm dan 
Curah hujan terlebat = 987,6 mm 
4. Luas Lahan terkecil = 20 ha dan 
luas lahan terluas = 30 ha 
5. Alokasi produksi minyak sawit 
paling sedikit = 150 ton dan alokasi 
produksi minyak sawit terbanyak = 
171 ton. 
 
3.1.1   Perhitungan menggunakan  
 
Microsoft Excel 2010   
 
Berikut ini adalah gambar tampilan 
awal untuk melakukan prediksi alokasi 
jumlah produksi minyak sawit. Yaitu data 
set atau data latih. 
 
 
Gambar 1. Data Set / Data Latih 
 
 
Gambar 2. Tampilan Perubahan X 
MenjadiXˡ 
 
Gambar 3. Tampilan Perkalian X’.X 
 
Gambar 4. Tampilan hasil mensubtitusikan 
perhitungan 
 
Gambar 5.Tampilan Hasil Perhitungan 
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Setelah melakukan perhitungan diatas dan 
mendapatkan nilai ɑ, b1, b2, b3 dan b4 maka 
untuk membuktikan  hasil prediksi alokasi 
produksi minyak sawit maka digunakan lah 
rumus sebagai berikut: 
 
 x 
100% = 0,002. 
 
3.1.2     Perhitungan menggunakan 
Rapidminer 5.3 
 
Setelah kita mencari nilai dengan perhitungan 
menggunakan Microsoft Excel 2010,  
kemudian  kita implementasikan data tersebut 
kedalam aplikasi rapidminer.  Berikut  gambar  
tampilan  awal prediksi alokasi jumlah 
produksi dengan menggunakan rapidminer 5.3. 
 
 
Gambar 9.  Tampilan Awal RapidMiner 
 
Gambar 21. Tampilan Penginputan Data 




Gambar 22. Tampilan Perubahan Data Uji 
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Gambar 23. Tampilan Pengubah Attribute 
Menjadi Label 
 
Gambar 25. Tampilan Proses View 
 





Gambar 27. Tampilan Nilai Error 
 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
prediksi alokasi jumlah produksi minyak 
sawit yang mengacu pada data tahun 2017 
dengan dilakukan sebanyak 350 kali 
prediksi menunjukan bahwa perhitungan 
prediksi regresi linier berganda memiliki 
masing-masing pengaruh yaitu pengaruh 
dari bahan baku (x1) adalah sebesar 0,424 , 
pengaruh dari jumlah tenaga kerja (x2) 
adalah sebesar 0, 073 , pengaruh dari curah 
hujan (x3) adalah sebesar 0,002 sedangkan 
pengaruh dari luas lahan adalah sebesar 
0,065. Jadi dari ke empat variable tersebut 
yang paling berpengaruh pada produksi 




Berdasarkan pembahasan mengenai 
Prediksi Alokasi Jumlah Produksi Minyak 
Sawit dengan Metode Regresi Linier 
Berganda  bedasarkan data latih tahun 
2017, maka dapat disimpulkan : 
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1. Perhitungan prediksi menggunakan 
metode regresi linier berganda adalah 
metode yang cocok untuk memprediksi 
alokasi jumlah produksi minyak sawit 
yang dilihat dari nilai error absolute 
yang dihasilkan dari prediksi tersebut. 
2. Dengan perhitungan metode regres 
linier berganda dapat menjadi solusi 
bagi perusahaan dalam mengatasi 
masalah ketidaksatabilan dalam hal 
produksi minyak sawit. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perbedaan variable yang digunakan 
berpengaruh terhadap hasil prediksi 
alokasi jumlah produksi minyak sawit 
terhadap nilai error absolute yang 
berbeda. 
4. Perhitungan prediksi dengan  
menggunakan metode regresi linier 
berganda dalam menentukan jumlah 
produksi minyak sawit menghasilkan 
rata-rata memiliki tingkat kebenaran 
prediksi sebagai berikut : bahan baku 
(x1) adalah sebesar 0,424, jumlah 
tenaga kerja (x2) adalah sebesar 0, 073, 
curah hujan (x3) adalah sebesar 0,002 
sedangkan luas lahan adalah sebesar 
0,065. Jadi dari ke empat variable 
tersebut yang paling berpengaruh pada 
produksi minyak sawit adalah curah 
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